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MOTTO :
o Sesungguhnya sesudah Resulitan itu ada kemudahan
(Alam Nasyrah : 8)

2 @on't trouble the troubles ‘till the trouble troubles you
(Jangen menpermasalafiRan masalah sampai masalah itu
mempermasalafikan Rgmu)

Q @ersahigbat deket dengan seseorang itu membutuhRan
bawyal, pengersian, waktu dan rasa percaya. Dengan
semaRin defginya masa hidupRu yang taR, pasti, teman-
temanky adalah fartaky yang paling berharga
(Kahlz Gibran)
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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Teknologi informasi mencakup komputer (baik perangkat keras dan
perangkat lunak). berbagai peralatan  kantor elektronik, ekuipmen pabrik
robotik, dan telckomunikasi. Perkembangan teknologi informasi yang pesat
menyebabkan perubahan besar di berbagai bidang kehidupan manusia. Dalam
dunia bisnis, pemanfaatan teknologi informasi menyebabkan perubahan yang
luar biasa dalam persaingan, produksi, pemasaran, pengelolaan sumber daya
manusia, penanganan transaksi pertukaran antara perusahaan dengan customer-
nya dan dengan perusahaan lain. Dengan teknologi informasi pada tingkat
perkembangannya sekarang, manajemen mampu memproduksi produk dengan
cara yang tidak terbayangkan sebelumnya, dan dengan mudah dapat
memperoleh informasi yang diperlukan untuk menjalankan bisnis mereka.

Perkembangan teknologi informasi menycbabkan dunia menjadi seperti
kampung saja, yang ditinjau dari sudut bisnis, batas-batas antar negara menjadi
semakin tidak jelas dengan semakin meluasnya perdagangan bebas di seluruh
dunia dan persaingan bersifat global dan tajam. Sifat persaingan ini

menyebabkan laba yang diperoleh perusahaan-perusahaan yang memasuki



tingkat persaingan dunia menjadi menciut. Persaingan tingkat dunia yang tajam
menycbabkan para investor mengarahkan penanaman dana mercka ke dalam
usaha-usaha yang berkemampuan besar dalam menghasilkan laba, sedangkan
usaha yang mampu menghasilkan laba besar akan segera menarik banyak
investor untuk menanamkan modal ke dalam usaha tersebut. Sebagai akibatnya,
persaingan dalam usaha tersebut menjadi tajam dan menyebabkan penciutan
laba yang diperoleh perusahaan yang beroperasi dalam usaha tersebut.
Penciutan laba memaksa manajemen mencari berbagai strategi baru yang
menjadikan perusahaan mampu bertahan dan berkembang dalam tingkat
persaingan dunia. Hanya perusahaan-perusahaan vang manajemennya berhasil
menjadikan perusahaannya memiliki keunggulan pada tingkat dunialah yang
mampu bertahan dan berkembang pada situasi persaingan global dan tajam.

Kekalahan perusahaan-perusahaan manufaktur USA dalam bersaing di
tingkat dunia dengan perusahaan sejenis dari Jepang. menyadarkan manajemen
perusahaan-perusahaan Amerika, bahwa persaingan di tingkat dunia hanya
dapat dimasuki oleh perusahaan-perusahaan yang fleksibel dalam memenuhi
kebutuhan customer, yang memiliki kemampuan untuk menghasilkan produk-
produk yang bermutu kelas dunia, dan yang cost-effective’.

Fleksibilitas merupakan tuntutan pasar yang senantiasa menghendaki

perusahaan mampu menghasilkan produk dan Jasa yang memenuhi kebutuhan

| . . . ,
Mulyadi, Akuntansi Manajemen: Konse

p, Manfaat & Rekayasa, Edisi 3 a i
L \ isi 3, Jakarta, Pcnerl?lt Salemba



customer yang selalu berubah. Fleksibilitas menuntut manajemen perusahaan
secara berkelanjutan melakukan improvement manfaat yang terkandung di
dalam produk dan jasa bagi customer. Kemampuan perusahaan di dalam
menyesuaikan dengan cepat setiap perubahan kebutuhan customer menjadi
kunci keberhasilan perusahaan dalam menempatkan diri selangkah lebih maju
dari perusahaan pesaing.

Perkembangan teknologi informasi mengakibatkan customer mudah
melakukan akses terhadap mutu produk dan jasa yang akan mereka beli.
Dengan demikian, hanya perusahaan yang mampu menghasilkan produk dan
jasa yang memenuhi mutu yang dibutuhkan customer, yang mampu menjadi
pemimpin dalam persaingan di pasar.

Biaya merupakan faktor penting dalam menjamin kemenangan
perusahaan dalam persaingan di pasar. Customer akan memilih produsen yang
mampu menghasilkan produk dan jasa yang memiliki mutu tinggi dengan harga
yang murah. Harga murah hanya dapat dihasilkan oleh produsen yang secara
berkelanjutan  melakukan improvement terhadap aktivitas-penambah .nilai
(value-added activities), dan yang senantiasa berusaha mengurangi atau
menghilangkan aktivitas-bukan-penambah nilai (non-value-added activities)
bagi customer. Dengan demikian cost effectiveness menjadi salah satu faktor
untuk memenangkan persaingan jangka panjang di pasar.

Perkembangan teknologi informasi juga mempunyai dampak terhadap

teknologi pembuatan produk, sejak saat didesain dan dikembangkan



diproduksi, sampai dengan didistribusikan kepada customer. Di samping itu,
perkembangan teknologi informasi mempunyai dampak terhadap sistem
pengelolaan informasi akuntansi untuk memenuhi kebutuhan manajemen: (a)
informasi biaya produk yang lebih cermat, (b) informasi biaya overhead yang
cermat, dan (c¢) informasi biaya daur hidup produk.

Persaingan  tingkat dunia memaksa manajemen  perusahaan
memperhitungkan dengan cermat biaya produk mereka dengan tujuan: (1)
customer tidak dibebani biaya-bukan-penambah nilai (non-value-added
activities) bagi mereka, dan (2) laba yang diperoleh perusahaan yang memasuki
persaingan global dan tajam adalah rendah sehingga hanya perusahaan-
perusahaan yang cost-effective saja yang mampu bertahan dan berkembang
dalam situasi persaingan semacam itu. Dengan demikian, manajemen
perusahaan-perusahaan yang memasuki persaingan global memerlukan
informasi biaya produk mereka jauh lebih cermat dibandingkan dengan
secbelum mercka menghadapi situasi tersebut. Informasi biaya produk yang
sckedar untuk pcn.ilzlian sediaan (inventory valuation) tidak lagi memadai bagi
manajemen perusahaan-perusahaan yang bersaing secara global. Dengan
semakin besarnya sumber daya yang dikonsumsi perusahaan dalam fase desain
dan fase distribusi produk, manajemen memerlukan informasi biaya yang
mencakup semua fase pembuatan produk: fase desain, fase produksi, dan fase
distribusi. Dengan demikian akuntansi biaya tradisional yang hanya

menitikberatkan biaya produk pada fase produksi tidak lagi mampu



menghasilkan informasi biaya yang relevan dengan kebutuhan manajcmen
perusahaan yang bersaing sccara global.

Penggunaan teknologi maju dalam proses manufaktur menyebabkan
kenaikan yang signifikan persentase biaya overhead pabrik dalam strukfur
biaya produk. Besarnya proporsi biaya overhead pabrik dalam keseluruhan
biaya produk tersebut memaksa manajemen untuk tidak sekedar
mengalokasikan biaya tersebut kepada produk, namun mendorong manajemen
untuk mencari-cari agar mereka mampu mengelola biaya tersebut. Biaya
overhead pabrik bukan terjadi untuk sckedar dialokasikan kepada produk yang
menikmati terjadinya biaya tersebut, namun jauh lebih dari itu, biaya overhead
pabrik mencerminkan konsumsi sumber daya dalam pelaksanaan aktivitas
tertentu. Biaya overhead pabrik yang semula sebagian besar berupa biaya yang
bervariasi dengan jumlah unit produk yang diproduksi (disebut wunit-related
costs), dalam lingkungan manufaktur maju sebagian besar terdiri dari non-unit-
related costs. Perusahaan-perusahaan yang menghasilkan berbagai macam
produk (product diversification), yang setiap jenis produk yang dihasilkan
mengkonsumsi non-unit-related costs dengan proporsi yang berbeda-beda.,
memerlukan metode pembebanan biaya overhead pabrik yang lebih cermat,
yang mencerminkan konsumsi biaya tersebut oleh produk. Oleh karena itu,
biaya overhead pabrik yang besar memerlukan teknologi pengelolaan biaya
yang dirancang untuk memungkinkan manajemen memantau konsumsi sumber

daya dalam setiap aktivitas yang dilaksanakan untuk menghasilkan produk



Manajemen memerlukan informasi konsumsi sumber daya dalam setiap
aktivitas perusahaan untuk menghasilkan produk agar mercka mampu
melakukan improvement secara berkelanjutan terhadap value-added activities
dan dapat menghilangkan non-value-added activities. Dalam  posisi ini
manajemen akan mampu menjadikan perusahaannya cost-effective, salah satu
daya saing (competitive edge) yang harus dimiliki olch perusahaan-perusahaan
kelas dunia.

Dengan pesatnya perkembangan pemanfaatan komputer dalam tahap
desain, engineering, dan produksi, jarak waktu yang diperlukan dari ide
rancangan sampai dengan produksi menjadi sangat pendek. Kondisi ini
memungkinkan perusahaan-perusahaan kelas dunia memilih strategi inovasi
scbagai senjata untuk memenangkan perebutan pasar dunia. Strategi ini
menjadikan daur hidup produk (product-life-cycle) menjadi pendek. Oleh
karena itu, manajemen yang bersaing di kelas dunia, tidak lagi cukup hanya
memperoleh informasi biaya periodik yang dihasilkan oleh sistem akuntansi
biaya tradisional. namun jauh lebih penting dari itu, manajemen memerlukan
informasi  product-life-cycle  costs.  Informasi product-life-cycle  costs
memungkinkan  manjemen melakukan sirategic  cost analysis pada saat
mempertimbangkan peluncuran produk baru, penghentian produksi produk
yang ada, dan product profitability analysis.

Untuk memenuhi kebutuhan manajemen akan informasi akuntansi dj

dalam perusahaan-perusahaan yang menggunakan teknologi informasi maju
>



akuntansi manajemen melakukan berbagai perubahan yang sifatnya mendasar

sebagai berikut:

8]

Akuntansi manajemen melepaskan dominasi akuntansi keuangan dengan
memfokuskan | perekayasaan informasi akuntansi untuk memenuhi
kebutuhan manajemen. Informasi biaya yang dihasilkan akuntansi
manajemen tidak sckadar ditujukan kepada manajemen untuk memenuhi
kebutuhan pelaporan  keuangan (financial reporting) bagi pihak luar
perusahaan, namun untuk memungkinkan manajemen melakukan
pengelolaan aktivitas (activity management) berdasarkan informasi biaya.
Akuntansi manajemen memanfaatkan teknologi komputer untuk
merekayasa informasi biaya produk yang lebih cermat. Pemanfaatan
teknologi komputer ini memungkinkan pembebanan biaya overhead
(overhead cost assigment) kepada produk menjadi jauh lebih cermat,
schingga memungkinkan manajemen melakukan analisis kemampuan
produk dalam menghasilkan laba (product profitability analysis) dan
keputusan penetapan harga jual (pricing decision).

Akuntansi manajemen berusaha mencerminkan konsumsi sumber daya
dalam setiap aktivitas untuk menghasilkan produk dengan menerapkan
activity-based cost system.

Akuntansi manajemen menciptakan target costing untuk memungkinkan

manajemen menerapkan market-driven strategy dalam memasuki pasar

dunia.



5. Akuntansi manajemen menyajikan informasi product-life-cycle cost untuk
memungkinkan manajemen melakukan strategic cost analysis.

Dengan  mencrapkan  farget  costing  perusahaan  tetap dapat
menghasilkan laba seperti yang diharapkan. Laba yang dihasilkan perusahaan
kemungkinan besar akan meningkat karena dengan biaya produksi yang rendah,
laba per unit produk dan jasa yang dihasilkan akan meningkat. Dengan
demikian perusahaan akan menikmati laba yang lebih besar walaupun jumlah
penjualan tetap sama seperti secbelumnya. Apabila diasumsikan penjualan
perusahaan meningkat dari tahun ke tahun maka setiap kenaikan penjualan
berarti kenaikan pendapatan perusahaan dari penjualan. Apabila pendapatan
yang diperoleh dibandingkan dengan total biaya produksi maka akan terlihat
peningkatan laba perusahaan dari tahun ke tahun setelah penerapan target
costing. Hal ini akan dapat diperoleh dengan dukungan dari efisiensi yang
berkelanjutan terhadap biaya-biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi
produk dan jasa yang bersangkutan.

PT Semen Baturaja (Persero) merupakan salah satu perusahaan semen
di Indonesia yang 'bcrproduksi untuk memenuhi permintaan pasar dalam negeri
dan luar negeri. PT Semen Baturaja (Persero) selain harus memperhatikan
kualitas produk juga harus memperhatikan harga Jual produk mereka. Hal ini
dikarenakan mereka harus mampu menghadapi persaingan yang ketat yang

tidak hanya datang dari perusahaan-perusahaan domestik sejenis seperti PT

Semen Gresik, PT Semen Padang, dan PT Indocement tetapi juga dengan
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perusahaan-perusahaan asing terutama di era AFTA (Asean Free Trade Area)
saat ini. Untuk dapat bersaing dengan perusahaan lain yang sejenis maka
perusahaan perlu memiliki suatu metode efisiensi yang dapat mendukung harga
jual produk yang berfokus pada customer. Efisiensi yang dilakukan perusahaan
dapat menckan biaya produksi sehingga perolehan laba perusahaan meningkat.
Target costing dapat membantu perusahaan dalam mengefisiensikan biaya
produksinya sekaligus meningkatkan perolehan labanya. Jadi target costing
merupakan alternatif yang layak dipertimbangkan perusahaan untuk diterapkan.

Dari latar belakang yang diuraikan di atas maka penulis tertarik untuk
menulis skripsi dengan judul Penerapan Target Costing dengan Analisis
Biaya Volume Laba sebagai Alat Perencanaan Biaya pada PT Semen

Baturaja (Persero).

Perumusan Masaiah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka permasalahan yang akan
dibahas daiam skripsi ini dapat dirumuskan sebagai berikut -

I. Bagaimanakah penerapan rarget costing pada PT Semen Baturaja

(Persero)?

o

Apakah keuntungan dari penerapan target costing pada PT Semen Baturaja

(Persero)?
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I.3. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

I. 3. 1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan atau memperoleh

gambaran mengenai penerapan fargel costing dalam menentukan harga

jual produk dan untuk membuktikan apakah farget costing bisa

diterapkan pada PT Semen Baturaja (Persero).

. Manfaaf Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah -

1) Bagi perusahaan

3)

Dapat memberikan informasi mengenai pendekatan baru dalam

mengefisiensikan biaya produksi sehingga dapat menetapkan harga

jual yang lebih baik untuk kemudian dapat dipertimbangkan

penggunaannya.

Bagi penulis

Dapat menambah pengetahuan mengenai penerapan target costing
scbagai alat pengefisiensi biaya pada perusahaan sekaligus
menambah pengalaman yang bermanfaat.

Bagi Pembaca

Dapat ‘dijadikan sebagai sumber informasi dan referensi untuk

melakukan penelitian berikutnya.
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I. 4. Kerangka Teoritis

Metode penctapan harga yang umum digunakan adalah metode cost-
plus pricing. Sebagian besar perusahaan di Amerika dan Eropa menetapkan
harga jual produk mereka dengan metode cost-plus pricing, yaitu dengan cara
menghitung biaya produksi yang dikeluarkan kemudian menambah margin laba
yang diharapkan pada biaya produksi tersebut. Metode ini dapat dikatakan
schagai manajemen biaya tradisional. Dengan metode ini, perusahaan harus
menghasilkan pendapatan yang cukup besar untuk menutupi semua biaya dan
menghasilkan laba. Permasalahannya terletak pada apakah customer yang
dituju akan menyukai produk yang dihasilkan oleh perusahaan. Salah satu
kemungkinan adalah customer menyukai produk tersebut namun tidak bersedia
membayar sebesar harga yang ditawarkan karena tidak sesuai dengan keinginan
mereka.

Seorang pakar manajemen Peter F. Drucker dalam tulisannya The Fix;e
Deadly Business Sin (The Wall Street Journal, 21 Oktober 1993, halamam
A18)* telah mengidentifikasikan cost-plus pricing atau cost driven pricing
scbagai suatu deadly business sin. Menurut beliau, cara yang benar dalam
penetapan harga dimulai dari apa yang pasar inginkan bayar dan kemudian

mendesain suatu produk atau jasa untuk memenuhi harga yang bersedia dibayar

2 ¢ e == r . .
Amin Widjaya Tunggal, Target Costing dan Kaizen Costing,
i,

8, Jakarta, Penerbit Harvarindo, 2002, hal
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pasar. Pendekatan terhadap penetapan harga dan desain produk baru dikenal
dengan nama Target Costing.

Target costing adalah perbedaan antara harga jual produk atau jasa yang
diperlukan untuk mencapai pangsa pasar (market share) tertentu dengan laba
per satuan yang diharapkan (Mulyadi, 2001). Jika farget costing di bawah kos
produk yang sekarang dapat dicapai, maka manajemen harus merencanakan
program pengurangan biaya untuk menurunkan biaya yang sckarang
dikonsumsi untuk menghasilkan produk ke rarget costing. Kemajuan yang
dicapai dari program pengurangan biaya tersebut diukur dengan
membandingkan biaya sesungguhnya dengan target costing. Targel costing
merupakan sistem akuntansi biaya yang menyediakan informasi bagi
manajemen untuk memungkinkan manajemen memantau kemajuan yang
dicapai dalam pengurangan biaya produk menuju farget costing yang telah
ditetapkan.

Scbagai contoh, misalnya untuk menempatkan perusahaan pada pangsa
pasar 25%, harga jual scharusnya sebesar Rp 35.000 per unit. Menurur
prakiraan manajer pemasaran, dengan menurunkan harga jual per satuan
menjadi RP 30.000, pangsa pasar akan meningkat menjadi 40%. Laba yang

diharapkan perusahaan per unit adalah Rp 5.000. Targer costing dihitung

sebagai berikut :
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Harga jual per unit yang diperlukan

untuk mencapai pangsa pasar 40% Rp 30.000
Laba per unit yang diharapkan Rp 5.000
Target costing Rp 25.000

Misalkan pada saat ini, biaya produk per unit adalah Rp 32.000. Dengan
demikian pengurangan biaya yang harus dilakukan untuk mencapai farget
costing adalah sebesar Rp 7.000 (Rp 32.000 — Rp 25.000). Target costing
menyajikan informasi perbandingan biaya produk sesungguhnya dengan farget
costing secara periodik untuk memungkinkan manajemen memantau kemajuan
program pengurangan biaya produk menuju rarget costing.

Target costing merupakan suatu bentuk biaya-standar-yang-dapat-
dicapai sekarang (current attainable standart). Jika perusahaan menekankan
usahanya dalam pengurangan biaya-bukan-penambah nilai (non-value-added
costs), standar-yang-dapat-dicapai sekarang harus mencerminkan kenaikan
efisiensi yang diharapkan untuk tahun ini. Pembandingan antara biaya
sesungguhnya dengan biaya-standar-yang-dapat-dicapai  sekarang - akan
memberikan ukuran seberapa besar tujuan improvement tahun ini telah dicapai.
Jika biaya-standar-yang-dapat-dicapai sekarang ditetapkan atas dorongan untuk
mencapai - standar-yang-ideal (ideal standard) oleh insinyur industri dan
manajer produksi. maka rarget costing didorong oleh faktor luar, yaitu atas

dasar analisis pasar dan pesaing. Targer costing dan biaya standar yang dapat
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dicapai sckarang mempunyai tujuan yang sama, yaitu pengurangan biaya atau
improvement aktivitas secara berkelanjutan.

Sebuah contoh mengenai keberhasilan penerapan target costing dalam
mengefisienkan biaya terlihat dalam kasus Toyota. Karena adanya kompetisi
global dan kesulitan perdagangan dan meningkatnya nilai tukar Yen terhadap
US Dollar maka Toyota mendesain ulang mobil buatan mereka. Teknisi desain
mencari cara untuk memotong biaya yvang mempunyai dampak minimal.
Beberapa ratus dolar dihemat dengan cara mengurangi jumlah perseneling baik
vang manual maupun yang otomatis. Berkurangnya perseneling menyebabkan
suara yang lebih keras. karena itu teknisi mendesain as belakang menjadi lebih
ringan untuk menurunkan biaya. Untuk menurunkan biaya, Toyota juga
merancang grill baru dan merakit lampu utama yvang terintegrasi. Beberapa
perubahan juga dilakukan di dalam mobil.

Dengan  menerapkan rarget  costing  perusahaan tetap dapat
menghasilkan laba seperti yang diharapkan. Laba yang dihasilkan perusahaan
kemungkinan besar akan meningkat karena dengan biaya produksi yang rendah,
laba per unit produk dan jasa yang dihasilkan akan meningkat. Dengan
demikian perusahaan akan menikmati laba yang lebih besar walaupun jumlah
penjualan tetap sama seperti sebélumnya. Apabila diasumsikan penjualan
perusahaan meningkat dari tahun ke tahun maka setiap kenaikan penjualan
berarti kenaikan pendapatan perusahaan dari penjualan. Apabila pendapatan

yang diperoleh dibandingkan dengan total biaya produksi maka akan terlihat
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peningkatan laba perusahaan dari tahun ke tahun setelah penerapan (arget
costing. Hal ini akan dapat diperoleh dengan dukungan dari efisiensi yang
berkelanjutan terhadap biaya-biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi

produk dan jasa yang bersangkutan.

Metodologi Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah
metode deskriptif vaitu mengumpulkan data yang diperoleh dari perusahaan
dalam hal ini adalah PT Semen Baturaja (Persero) kemudian dibandingkan
dengan teori-teori yang didapat di bangku kuliah maupun literature yang
dimiliki yang mempunyai hubungan yang relevan dengan masalah yang
dibahas.
I. 5. 1. Objek Penclitian
Yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah struktur biaya produksi
semen merek dagang Semen Baturaja produksi PT Semen Baturaja
(Persero).

I.5.

8]

Ruang Lingkup Penelitian
Penulis membatasi penelitian ini hanya sebatas biaya produksi PT
Semen Baturaja selama tiga tahun yaitu tahun 2001. 2002, 2003.

Informasi biaya produksi tersebut didapat penulis dari laporan keuangan

dan catatan perusahaan.
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I. 5. 3. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua

macam berdasarkan sumbernya, yaitu :

a. Data primer, yaitu data yang dikumpulkan sendiri oleh penulis
langsung dari objek penelitian maupun dari pihak-pihak yang
terkait. Dalam hal ini penulis langsung terjun ke lapangan (objek
pencelitian) untuk melakukan observasi dan wawancara.

b. Data sekunder, yaitu data yang diperolch dalam bentuk yang sudah
jadi baik yang dipublikasikan atau tidak yang telah dikumpulkan
oleh pihak lain. Dalam hal ini penulis memanfaatkan data yang
telah ada dalam perusahaan yang berupa catatan. dokumen. laporan
keuangan. dan sebagainya.

I. 5. 4. Metode Pengumpulan Data

Data-data tersebut dikumpulkan dengan menggunakan dua metode.

yaitu:

a. Studi Lapangan
Yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan penulis untuk
mendapatkan data dengan terjun langsung ke lapangan untuk
mendapatkan data-data yang diperlukan dalam penelitian ini. Dalam
metode ini penulis melakukan :

1. Wawancara (interview)
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Yaitu pengumpulan data dengan cara mclakukan interview atau
tanya jawab secara langsung dengan pimpinan dan karyawan
perusahaan yang memiliki wewenang untuk memberikan data
yang diperlukan dalam penulisan skripsi ini.

2. Observasi atau pengamatan langsung
Yaitu metode pengumpulan data dengan cara mengadakan
pengamatan secara langsung kepada objek untuk melihat kegiatan
operasional perusahaan dan untuk melihat kegiatan operasional
perusahaan dan untuk mendapatkan catatan, laporan serta
doku;ncn yang dipakai perusahaan yang merupakan data sekunder
(data penunjang) dalam proses penganalisaan masalah yang
dibahas.

b. Studi Pustaka
Dilakukan dengan membaca literatur-literatur yang berkaitan
dengan penelitian.

Teknik Analisa Data

Setelah proses pengumpulan data dari perusahaan selesai dilakukan

maka tahap berikutnya adalah tahap analisis. Pada tahap ini penulis

mengolah data yang dikumpulkan sehingga dapat disimpulkan suatu

jawaban untuk permasalah yang dibahas dalam penelitian ini. Teknik

analisis yang dipakai oleh penulis adalah kuantitatif deskriptif. Dalam
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hal ini penulis mengolah data yang ada secara kuantitatif dan hasilnya
didefinisikan secara deskriptif.

Data yang diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan metode
deduktif yaitu suatu cara berpikir yang dimulai dari pengetahuan yang
bersifat umum dan bertitik tolak dari pengetahuan umum untuk menilai

suatu kejadian khusus.

Sistematika Pembahasan

Dalam upaya memberikan gambaran yang sistematis dan terarah serta

untuk mempermudah pembaca dalam memahami permasalahan skripsi ini,

penulis menguraikan skripsi ini dalam lima bab yang terdiri dari:

BAB I

BAB 11

PENDAHULUAN

Bab ini merupakan bab pendahuluan yang menguraikan latar belakang

- penulisan skripsi, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,

kerangka teoritis, metode penelitian dan sistematika pembahasan.:

LANDASAN TEORI
Dalam bab ini akan dijelaskan tentang teori-teori dan konsep-konsep
yang mendukung dan mendasari penelitian yang dilakukan. Teori

tersebut antara lain adalah definisi target costing, sejarah
perkembangan target costing, traditional cost management dan target

cost management, prinsip-prinsip target costing, tahap-tahap
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BAB 1V

BAB V
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pencrapan (argel costing, manfaat penerapan fargel costing, analisis
biaya volume laba (BVL).

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Bab ini memuat tentang kondisi perusahaan yang menjadi objek
penelitian yaitu PT Semen Baturaja (Persero) secara umum, antara
lain scjarah singkat berdirinya perusahaan, aktivitas perusahaan,
struktur organisasi dan uraian tugas, kegiatan produksi perusahaan,
struktur biaya produksi perusahaan, dan anggaran pendapatan dan
biaya perusahaan.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas tentang analisa mengenai target costing dan
penerapannya pada perusahaan yang dijadikan objek penelitian, antara
lain analisis target costing pada PT Semen Baturaja (Persero), analisis
penerapan target costing pada PT Semen Baturaja (Persero), dan
keuntungan penerapan farget costing pada PT Semen Baturaja
(Perscro).

KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini penulis akan memberikan kesimpulan atas pembahasan
dan analisis yang dilakukan pada bab bab sebelumnya serta

memberikan saran sehubungan dengan permasalahan yang dibahas
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